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ABSTRACT 

 

 

THE INFLUENCE OF GOOD CORPORATE GOVERNANCE AND 

COMPANY SPECIFIC CHARACTERISTICS ON RESTATEMENT 

 

 

By: 

Sevira Rahma Harmara 

 

 

This research aims to analyze and determine the influence of each variable of 

auditor change, ownership concentration, number of audit committee meetings, 

company size, profitability and liquidity on restatement cases in non-financial 

institutional companies listed on the IDX in 2017-2021. The sample used in this 

research was 76 companies. The research results show that; changing auditors 

has a significant negative effect on restatements in non-financial companies listed 

on the IDX; the number of audit committee meetings has a significant negative 

effect on restatements in non-financial companies listed on the IDX; ownership 

concentration has a significant negative effect on restatements in non-financial 

companies listed on the IDX; company size has a significant positive effect on 

restatement in non-financial companies listed on the IDX; profitability no effect of 

restatement in non-financial companies listed on the IDX; and Liquidity has a 

significant negative effect on restatement in non-financial companies listed on the 

IDX. 

 

Keywords : Restatement, Non-Financial Companies, Change of Auditor, 

Ownership Concentration, Number of Audit Committee Meetings, 

Company Size, Profitability, Liquidity 

 

  



      
 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE DAN 

KARAKTERISTIK SPESIFIK PERUSAHAAN TERHADAP 

RESTATEMENT 

 

 

Oleh 

Sevira Rahma Harmara 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh masing-

masing variabel pergantian auditor, konsentrasi kepemilikan, jumlah rapat komite 

audit, ukuran perusahaan, profitabilitas, dan likuiditas terhadap kasus restatement 

pada perusahaan lembaga non keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2017- 2021. 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 76 perusahaan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa; pergantian auditor berpengaruh negatif signifikan 

terhadap restatement pada perusahaan non keuangan yang terdaftar di BEI.; 

jumlah rapat komite audit berpengaruh negatif signifikan terhadap restatement 

pada perusahaan non keuangan yang terdaftar di BEI.; konsentrasi kepemilikan 

berpengaruh negatif signifikan terhadap restatement pada perusahaan non 

keuangan yang terdaftar di BEI.; ukuran perusahaan berpengaruh positif 

signifikan terhadap restatement pada perusahaan non keuangan yang terdaftar di 

BEI.; profitabilitas tidak berpengaruh terhadap restatement pada perusahaan non 

keuangan yang terdaftar di BEI.; dan Likuiditas berpengaruh negatif signifikan 

terhadap restatement pada perusahaan non keuangan yang terdaftar di BEI. 

 

Kata Kunci : Restatement, Perusahaan Non Keuangan, Pergantian Auditor, 

Konsentrasi Kepemilikan, Jumlah Rapat Komite Audit, Ukuran 

Perusahaan, Profitabilitas, Likuiditas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Financial statement atau laporan keuangan adalah sarana komunikasi antara 

kegiatan operasional perusahaan dengan pihak yang berkepentingan dengan 

perusahaan tersebut. Pada laporan keuangan memuat informasi yang valid dan 

relevan serta terbebas dari adanya kecurangan sesuai dengan fakta yang terjadi 

pada perusahaan. Menurut Mohammad et al. (2018) laporan keuangan merupakan 

unsur yang sangat penting terutama sebagai pertimbangan dalam mengambil 

keputusan, membuat arah kebijakan, serta mengidentifikasi permasalahan yang 

ada pada perusahaan. Penyusunan laporan keuangan yang tidak diiringi ketelitian 

dan kehati-hatian akan berpengaruh pada integritas perusahaan dilihat dari sudut 

pandang investor sebagai penanam modal perusahaan tersebut.  

 

Pada nyatanya terdapat beberapa perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yang telah menyajikan laporan keuangan setelah dilakukan audit 

perusahaan tersebut melakukan pelaporan kembali (restatement) laporan 

keuangan yang telah diterbitkan kepada publik atau kepada investor. Peristiwa ini 

menimbulkan pertanyaan dari investor maupun masyarakat apa yang 

menyebabkan laporan keuangan yang sudah diterbitkan tetapi dilakukan revisi. 

Menurut PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) No. 25 tahun 2018, 

penyajian kembali laporan keuangan perusahaan (restatement) dilakukan dengan 

tetap mentaati aturan dan kaidah yang ada di dalam standar akuntansi keuangan. 

Menurut PSAK No. 25 tahun 2018, kesalahan pada periode lalu merupakan 

kesalahan dengan mencantumkan dan mencatat laporan keuangan entitas pada 

periode sebelumnya, yang meliputi kesalahan dalam perhitungan matematis, 
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penerapan kebijakan standart akuntansi, kekeliruan atau kesalahan interpretasi 

fakta, dan juga kecurangan. Perusahaan yang melakukan restatement dapat 

disebabkan oleh kesalahan yang telah direncanakan sebelumnya seperti 

menaikkan laba perusahaan untuk mencapai target yang tertentu, dan kejadian 

yang tidak disengaja berupa adanya perubahan standar akuntansi keuangan 

(Siregar dan Rahayu, 2018). Pada penelitian ini perusahaan yang dijadikan sampel 

adalah beberapa perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2017-2021. Peneliti mengambil objek penelitian pada perusahaan non 

keuangan dikarenakan jumlah perusahaan yang melakukan restatement pada 

perusahaan non keuangan sebanyak 38 perusahaan dan pada tahun 2017-2021. 

 

Salah satu kasus restatement di Indonesia yang pernah terjadi tahun 2016 yaitu 

pada perusahaan PT. Hanson Internasional. Berikut merupakan gambar yang 

merepresentasikan kasus restatement yang terjadi pada perusahaan PT. Hanson 

Internasional tahun 2016: 

 

Sumber: Laporan Laba Rugi PT. Hanson Internasional 2016 (2023) 

 

Gambar 1.1 Perbandingan Pendapatan Manipulatif dan Aktual PT. Hanson 

Internasional 2016 (Miliar Rupiah) 

 

Pada Gambar 1.1 merupakan gambaran kasus restatement yang dilakukan oleh 

PT. Hanson Internasional pada laporan keuangan 2016. PT. Hanson Internasional 

melakukan kesalahan dalam pengakuan pendapatan dengan metode akrual atas 

127 
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penjualan kavling siap bangun senilai 732 miliar rupiah di laporan keuangan 

perusahaan. Pengakuan pendapatan tersebut menyebabkan terjadinya 

overstatement pada financial statement yang berakhir pada 31 Desember 2016 

dengan nilai mencapai 613 miliar rupiah. Akibatnya PT Hanson Internasional 

dikenakan sanksi denda sebesar 500 juta rupiah dan OJK memberikan perintah 

untuk menyajikan kembali laporan keuangan (restatement) untuk laporan 

keuangan yang berakhir pada 31 Desember 2016 (Chandra, 2020). 

 

Kasus lainnya yaitu restatement pada perusahaan PT. Garuda Indonesia terkait 

laporan keuangan tahun 2018. Restatement ini disebabkan oleh manajemen laba 

yang dilakukan oleh Garuda Indonesia dengan cara mengakui nilai kontrak 

dengan penyedia layanan wifi sebagai pendapatan lain-lain senilai US$239.94 

juta. Adanya nilai sebesar itu di laporan keuangan, maka Garuda Indonesia 

mencatatkan laba bersih senilai US$ 809.846 pada 2018 dari sebelumnya rugi 

US$216.58 juta (Tribunnews, 2019). Kasus ini berlanjut hingga Pusat Pembinaan 

Profesi Keuangan (PPPK) Kementerian Keuangan ikut mengaudit permasalahan 

tersebut. PT. Bursa Efek Indonesia (BEI), Otoritas Jasa Keuangan (OJK) hingga 

BPK juga ikut melakukan audit permasalahan ini. PPPK dan OJK pun akhirnya 

memutuskan bahwa ada yang salah dalam sajian laporan keuangan GIAA 2018. 

Perusahaan diminta untuk menyajikan ulang laporan keuangannya dan perusahaan 

dikenai denda sebesar 100 juta rupiah. Sedangkan Direksi yang tanda tangan pada 

laporan keuangan dikenakan denda masing-masing 100 juta rupiah. Secara 

kolektif direksi dan komisaris minus yang tidak tanda tangan, dikenakan kolektif 

denda sebesar 100 juta rupiah. BEI juga mengenakan sanksi berupa Peringatan 

Tertulis III dan denda sebesar 250 juta rupiah kepada PT. Garuda Indonesia Tbk. 

Sanksi itu sesuai dengan Peraturan BEI Nomor I-H tentang Sanksi. 

 

Selain itu fenomena kecurangan pada penyajian laporan keuangan yang terjadi di 

Indonesia adalah kasus perusahaan BUMN PT. KAI (Kereta Api Indonesia). PT 

Kereta Api Indonesia (PT KAI) memanipulasi data dalam laporan keuangan tahun 

2005, perusahaan mencatat meraih keuntungan sebesar 6,9 miliar, tetapi pada 

faktanya menderita kerugian sebesar 63 miliar. Kasus lainnya terjadi pada PT. 

Asuransi Jiwasraya (Persero) dan PT. Asuransi Sosial Angkatan Bersenjata 
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Republik Indonesia (Persero). Indikasi kejanggalan pada perusahaan tersebut 

terkuak melalui laporan keuangan yang di. Pada Mei 2018, hasil audit Kantor 

Akuntan Publik (KAP) PricewaterhouseCoopers (PwC) atas laporan keuangan 

Jiwasraya tahun buku 2017 mengoreksi laporan keuangan interim dari laba 

sebesar Rp 2,4 triliun menjadi hanya Rp 428 miliar. Hal yang hampir sama juga 

terjadi pada PT. ASABRI. Perusahaan ini sempat melakukan restatement laporan 

keuangan tahun 2016. Revisi tersebut membuat laba perusahaan turun drastis. 

Sebelum restatement, laba bersih Asabri tahun 2016 tercatat Rp 537,62 miliar. 

Setelah restatement, laba bersih turun menjadi Rp 116,46 miliar. Sementara laba 

bersih 2017 senilai Rp 943,81 miliar (Kompasiana, 2022). 

 

Penyajian kembali laporan keuangan juga pernah dilakukan oleh PT. Kimia 

Farma. Menurut David (2015) laba bersih PT. Kimia Farma Tbk. pada tahun 2001 

terlalu besar dan mengandung unsur rekayasa, yaitu sebesar 132 milyar rupiah. 

Setelah dilakukan audit ulang, pada 3 Oktober 2002 laporan keuangan Kimia 

Farma 2001 dilakukan restatement karena telah ditemukan kesalahan. Badan 

Pengawas Pasar Modal (Bapepam) melakukan pemeriksaan atas manajemen lama 

direksi PT Kimia Farma Tbk. ataupun terhadap akuntan publik Hans Tuanakotta 

dan Mustofa (HTM) selaku akuntan pada tahun tersebut. Akuntan publik (Hans 

Tuanakotta dan Mustofa) bertanggung jawab karena akuntan publik ini juga yang 

mengaudit Kimia Farma tahun buku 31 Desember 2001 dan dengan yang interim 

30 Juni tahun 2002. 

 

Menurut Teori Agensi yang disampaikan oleh Jensen dan Meckling (1976) 

laporan keuangan yang dilakukan restatement disebabkan oleh konflik 

kepentingan dan asimetris informasi antara agen dan level di atasnya. Untuk 

mengatasi masalah tersebut, penerapan prinsip tata kelola perusahaan atau sering 

disebut Good Corporate Governance (GCG) dibutuhkan untuk melindungi 

kepentingan prinsipal. GCG merupakan konsep yang didasari teori keagenan, 

dimana GCG dibuat untuk mengatur dan mengendalikan perusahaan agar dapat 

memberikan keyakinan kepada investor bahwa mereka akan menerima return 

dana yang telah mereka investasikan. Tata kelola perusahaan yang baik dan 
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efektif dapat membatasi kepentingan pribadi manajerial dan melindungi 

kepentingan pemegang saham. 

 

Penerapan GCG diduga dapat mengurangi adanya risiko dari restatement dengan 

berbagai macam cara antara lain; pergantian auditor (auditor switching), besaran 

konsentrasi kepemilikan, dan jumlah rapat komite audit. Menurut Mulyadi (2019) 

auditor switching merupakan suatu tindakan perusahaan dalam melakukan 

pergantian auditor yang betujuan untuk menjaga independensi agar tetap objektif 

dalam mengaudit laporan keuangan perusahaan. Mengaudit laporan keuangan 

tahunan merupakan tugas dan fungsi pengawasan auditor terhadap manager untuk 

memastikan bahwa laporan keuangan yang disajikan sesuai dengan standar yang 

relevan atau tidak sebagai bentuk tanggung jawab auditor. Auditor dalam 

pemeriksaan laporan keuangan harus mempertahankan independensi, objektivitas, 

dan integritas sebab auditor melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan umum. 

Setiap perusahaan harus melakukan pergantian auditor dengan tujuan agar auditor 

tidak memiliki hubungan atau kedekatan dengan perusahaan. Kegiatan perusahaan 

mengganti auditor sesuai jangka waktu yang di tentukan oleh Keputusan Menteri 

Keuangan Republik Indonesia tentang Jasa Akuntan Publik No.17/-PMK.01/2008, 

Pasal 3 Ayat 1 tentang pemberian jasa audit umum dalam peraturan ini, auditor 

dapat menjabat secara terus menerus selama enam tahun oleh KAP dan oleh 

akuntan yang sama selama tiga tahun secara terus menerus. 

 

Faktor lainnya yang dianggap berpengaruh terhadap restatement adalah 

konsentrasi kepemilikan. Konsentrasi kepemilikan adalah suatu kondisi di mana 

sebagian besar saham dimiliki oleh sebagian kecil individu/kelompok sehingga 

individu atau kelompok tersebut memiliki jumlah saham relatif dominan 

dibandingkan dengan pemegang saham lainnya (Krismiaji et al, 2019). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Amalia dan Didik (2018) menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh negatif antara konsentrasi kepemilikan dan restatement. 

Konsentrasi kepemilikan dapat menjadi proses internal dalam mendisiplinkan 

manajemen yang berguna untuk meningkatkan efektivitas pengawasan. 

Kepemilikan dominan menjadikan pemegang saham memiliki akses informasi 

yang luas untuk mengimbangi keuntungan informasi yang dimiliki oleh manajer 
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sehingga pengawasan dapat berjalan efektif serta tidak menimbulkan konflik 

kepentingan terkait penyajian laporan keuangan. Hasil yang berbeda ditemukan 

oleh Setiawan et al, (2020) yang menemukan bahwa konsentrasi kepemilikan 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kasus restatement. Tidak 

signifikannya pengaruh tersebut disebabkan oleh pemegang saham terkonsentrasi 

pada satu hal sehingga tidak dapat memonitoring kinerja divisi lainnya sehingga 

dimanfaatkan oleh pihak tertentu dalam menyusun laporan keuangan yang tidak 

kredibel.  

 

Selanjutnya adalah jumlah rapat komite audit yang diduga dapat mereduksi 

adanya kasus restatement pada perusahaan. Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015 pembentukan komite audit dalam suatu 

perusahaan publik wajib untuk dilakukan. Anggota komite audit diangkat dan 

diberhentikan oleh dewan komisaris dan komite audit paling sedikit terdiri dari 3 

(tiga) orang anggota yang berasal dari komisaris independen dan pihak dari luar 

perusahaan publik dan diketuai oleh komisaris independen. Rapat komite audit 

merupakan suatu indikator keaktifan komite audit dalam perusahaan, karena 

dengan adanya komite audit yang aktif diharapkan akan mampu mengurangi 

perilaku manajemen laba (earnings management) yang berimplikasi pada kasus 

restatement. Penelitian yang dilakukan oleh Hasnan et al. (2021) menemukan 

bahwa jumlah rapat komite audit yang aktif dapat menyelamatkan perusahaan dari 

berbagai macam bentuk kepentingan pribadi yang dapat merusak citra perusahaan.  

 

Selain GCG, faktor lain yang diduga dapat berpengaruh terhadap restatement 

adalah karakteristik perusahaan. Karakteristik perusahaan merupakan ciri khas 

atau sifat yang melekat pada perusahaan yang dapat dilihat dari beberapa segi, 

diantaranya ukuran perusahaan, tingkat likuiditas, dan tingkat profitabilitas 

(Salehi et al., 2021). Ukuran perusahaan menunjukkan seberapa besar perusahaan 

yang dapat dilihat dari berbagai macam aspek seperti total aset, total penjualan 

dan nilai pasar. Perusahaan yang besar mempunyai representasi yang baik dalam 

hal melaporkan keuangannya ke publik. Perusahaan berskala besar dianggap 

mempunyai laporan keuangan yang layak dan kredibel sehingga jauh dari 

penyimpangan. Penelitian yang dilakukan oleh Papík dan Papíková (2020) 
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menemukan bahwa terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara ukuran 

perusahaan dan restatement. Ukuran perusahaan menentukan struktur system 

pengendalian internal perusahaan, jenis komisioning dari layanan audit, dan 

motivasi administrator untuk mengelola hasil. 

 

Faktor lain sebagai proksi dari karakteristik perusahaan adalah profitabilitas. 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Profitabilitas merupakan standar kemampuan perusahaan untuk mencatat laba  

dalam  suatu periode (Kharizmatullah et al, 2017).  Profitabilitas berguna untuk 

mengukur pendapatan dan keberhasilan operasi dari perusahaan dalam periode 

tertentu (Weygandt et al., 2011). Variabel ini diukur dengan menggunakan rasio 

Return on Assets (ROA), dimana pengukuran ini digunakan untuk mengetahui 

bagaimana kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk 

memperoleh keuntungan. Laba merupakan bagian terpenting dalam pelaporan 

keuangan. Ini merupakan salah satu tugas yang dapat dikatakan sulit bagi para 

stakeholder untuk menjaga keuntungan sesuai yang diharapan oleh pemangku 

kepentingan. Semakin besar laba yang dihasilkan perusahaan maka restatement 

dapat dimitigasi karena restatement terjadi karena suatu perusahaan memperoleh 

laba tidak sesuai dengan targetnya. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Bouteska (2019).  

 

Selain profitabilitas, likuiditas merupakan salah satu faktor yang diduga 

mempengaruhi restatement. Penelitian ini menggunakan rasio lancar (current 

ratio) yang menggambarkan kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban 

jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancar. Penelitian yang dilakukan oleh 

Soyadi (2020) menemukan bahwa terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan 

antara likuiditas dan restatement. Likuiditas yang tinggi merepresentasikan 

adanya kemampuan perusahaan dalam membayar kewajibannya sehingga laporan 

keuangan perusahaan terlihat baik ketika perusahaan masih memiliki kemampuan 

dalam membayar kewajibannya. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang penelitian, masalah yang diteliti dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Apakah pergantian auditor berpengaruh terhadap kasus restatement pada 

perusahaan non keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021? 

2. Apakah jumlah rapat komite audit berpengaruh terhadap kasus restatement 

pada perusahaan non keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021? 

3. Apakah konsentrasi kepemilikan berpengaruh terhadap kasus restatement pada 

perusahaan non keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021? 

4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kasus restatement pada 

perusahaan non keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021? 

5. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap kasus restatement pada 

perusahaan non keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021? 

6. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap kasus restatement pada perusahaan 

non keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Merujuk pada rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pergantian auditor terhadap 

kasus restatement pada perusahaan non keuangan yang terdaftar di BEI tahun 

2017-2021. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh jumlah rapat komite audit 

terhadap kasus restatement pada perusahaan non keuangan yang terdaftar di 

BEI tahun 2017-2021. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh konsentrasi kepemilikan 

terhadap kasus restatement pada perusahaan non keuangan yang terdaftar di 

BEI tahun 2017-2021. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

kasus restatement pada perusahaan non keuangan yang terdaftar di BEI tahun 

2017-2021. 
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5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap kasus 

restatement pada perusahaan lembaga non keuangan yang terdaftar di BEI 

tahun 2017-2021. 

6. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh likuiditas terhadap kasus 

restatement pada perusahaan non keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2017-

2021. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Praktis 

Untuk mendapatkan ilmu dan wawasan lebih tentang kasus restatement dan 

faktor yang mempengaruhinya. Selain itu, sebagai syarat lulus dan 

memperoleh gelar Sarjana Akuntansi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 

Universitas Lampung. 

2. Manfaat Teoritis ` 

Sebagai bahan bacaan dan informasi bagi pihak lain yang ingin melakukan 

penelitian lebih lanjut dan diharapkan akan membantu menambah wawasan 

pengetahuan tentang restatement. 



 

 
 

 

 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Kajian Pustaka 

 

2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori Keagenan atau dengan istilah asing agency theory adalah representasi 

hubungan antara pihak yang memiliki wewenang yakni investor yang biasa 

disebut dengan principal dengan para manajer yang merupakan agent yang 

diberikan wewenang (Fatmawati, 2017). Jensen dan Meckling (1976) dalam 

menyatakan bahwa hubungan keagenan adalah sebuah kontrak kerja antara 

manajer (agent) dengan pemegang saham (principal). Hubungan keagenan 

tersebut terkadang menimbulkan masalah antara manajer dan pemegang saham. 

Konflik yang terjadi karena manusia adalah makhluk ekonomi yang mempunyai 

sifat dasar mementingkan kepentingan diri sendiri. Pemegang saham dan manajer 

memiliki tujuan yang berbeda dan masing–masing menginginkan tujuan mereka 

terpenuhi. Akibat yang terjadi adalah munculnya konflik kepentingan. Pemegang 

saham menginginkan pengembalian yang lebih besar dan secepat–cepatnya atas 

investasi yang mereka tanamkan sedangkan manajer menginginkan 

kepentingannya diakomodasi dengan pemberian kompensasi atau insentif yang 

sebesar–besarnya atas kinerjanya dalam menjalankan perusahaan. 

 

Pemegang saham menilai kinerja manajer berdasarkan kemampuannya dalam 

menghasilkan laba perusahaan. Sebaliknya, manajer berusaha memenuhi tuntutan 

pemegang saham untuk menghasilkan laba yang maksimal agar mendapatkan 

kompensasi atau insentif yang di inginkan. Namun, manajer seringkali melakukan 

manipulasi saat melaporkan kondisi perusahaan kepada pemegang saham agar 

tujuannya mendapatkan kompensasi tercapai (Eisenhardt, 1989). 
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Kondisi perusahaan yang dilaporkan oleh manajer tidak sesuai atau tidak 

mencerminkan keadaan perusahaan yang sesungguhnya. Hal ini disebabkan 

perbedaan informasi yang dimiliki antara manajer dengan pemegang saham. 

Sebagai pengelola, manajer lebih mengetahui keadaan yang ada dalam perusahaan 

daripada pemegang saham. Keadaan tersebut dikenal sebagai asimetri informasi. 

Asimetri informasi antara manajemen (agent) dengan pemilik (principal) dapat 

memberikan kesempatan kepada manajer untuk melakukan manajemen laba 

(earnings management) (Richardson, 1998). 

 

Menurut Eisenhardt (1989) teori keagenan didasari oleh tiga asumsi sebagai 

berikut: 

1. Asumsi tentang sifat manusia. 

Asumsi tentang sifat manusia menjelaskan bahwa manusia memiliki sifat 

untuk mengutamakan dirinya sendiri (self interest), tidak menyukai risiko (risk 

aversion), dan memiliki keterbatasan rasionalitas (bounded rationality). 

2. Asumsi tentang keorganisasian. 

Asumsi keorganisasian merupakan adanya konflik antar anggota organisasi, 

efisiensi sebagai kriteria produktivitas, dan adanya asimetri informasi antara 

agent dan principal. 

3. Asumsi tentang informasi. 

Asumsi tentang informasi yaitu informasi dipandang sebagai barang komoditi 

yang dapat diperjualbelikan. Masalah yang kemudian timbul dalam teori 

keagenan/agency adalah ketidaklengkapan informasi yaitu ketika tidak semua 

keadaan diketahui oleh kedua belah pihak, hal inilah yang disebut dengan 

asimetri informasi (asymmetry information). 

 

Terdapat dua tipe asimetri informasi, yaitu sebagai berikut. 

a. Adverse selection adalah tipe informasi asimetri di mana satu orang atau lebih 

pelaku transaksi bisnis atau transaksi usaha yang potensial mempunyai 

informasi lebih atas yang lain. Adverse selection ini dapat terjadi karena 

beberapa orang seperti manajer dan para pihak internal perusahaan lainnya 

lebih mengetahui kondisi saat ini dan prospek ke depan suatu perusahaan 

daripada para investor. 
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b. Moral hazard adalah suatu tipe asimetri informasi ketika satu orang atau lebih 

pelaku bisnis atau transaksi potensial yang dapat mengamati kegiatan- 

kegiatan mereka secara penuh dibandingkan dengan pihak lain. 

 

2.1.2 Manajemen Laba (Earning Manajemen) 

Scott (2003) mengungkapkan bahwa manajemen laba adalah keputusan manajer 

dalam memilih kebijakan akuntansi yang mempengaruhi laba untuk mencapai 

tujuan tertentu. Pemilihan kebijakan akuntansi didasari atas tujuan mendapatkan 

manfaat privat manajer atau meningkatkan nilai perusahaan. Salah satu bentuk 

pemanfaatan fleksibilitas dan peluang dalam menentukan standar akuntansi akan 

tercermin dari kebijakan akrual. Fleksibilitas tersebut memungkinkan manajer 

perusahaan melakukan pengelolaan laba yang sah tanpa melanggar ketentuan 

standar artinya manajemen laba merupakan tindakan legal yang memanfaatkan 

berbagai fleksibilitas dan peluang yang ada dalam standar akuntansi. 

 

2.1.3 Penyajian Kembali Laporan Keuangan (Restatement) 

 

PSAP (Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan) terkait Peraturan Pemerintah 

Nomor 71 tahun 2010 paragraf 42 menyatakan bahwa perubahan kebijakan 

akuntansi harus disajikan pada laporan perubahan ekuitas dan diungkapkan dalam 

CALK (Catatan Atas Laporan Keuangan). Penyajian kembali (restatement) adalah 

perlakuan akuntansi yang dilakukan atas pos-pos dalam Neraca yang perlu 

dilakukan penyajian kembali pada awal periode ketika perusahaan untuk pertama 

kali akan mengimplementasikan kebijakan akuntansi yang baru dari semula basis 

kas menuju akrual menjadi basis penuh. 

 

Restatement terjadi karena adanya kesalahan pencatatan dalam periode lalu. Hal 

ini diatur dalam PSAK 25 yaitu, kesalahan dapat timbul dalam pengakuan, 

pengukuran, penyajian atau pengungkapan unsur-unsur laporan keuangan. 

Laporan keuangan tidak sesuai dengan PSAK jika mengandung kesalahan 

material atau tidak material yang disengaja untuk mencapai suatu penyajian 

laporan posisi keuangan, kinerja keuangan atau arus kas tertentu. Menurut PSAK 

25, kesalahan periode lalu adalah kelalaian mencantumkan dan kesalahan dalam 
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mencatat, dalam laporan keuangan entitas untuk satu atau lebih periode lalu yang 

timbul dari kegagalan untuk menggunakan, atau kesalahan penggunaan informasi 

andal yang tersedia ketika penyelesaian laporan keuangan untuk periode tersebut 

dan secara rasional diharapkan dapat diperoleh dan dipergunakan dalam 

penyusunan dan penyajian laporan keuangan. Kesalahan semacam itu termasuk 

dampak kesalahan perhitungan matematis, kesalahan penerapan kebijakan 

akuntansi, kekeliruan atau kesalahan interpretasi fakta, kecurangan. Koreksi 

kesalahan material periode lalu wajib dilakukan. Entitas mengoreksi kesalahan 

material periode lalu secara retrospektif pada laporan keuangan lengkap pertama 

yang diterbitkan setelah ditemukannya dengan menyajikan kembali jumlah 

komparatif untuk periode lalu sajian dimana kesalahan terjadi, atau jika kesalahan 

terjadi sebelum periode lalu sajian paling awal, maka menyajikan kembali saldo 

awal aset, liabilitas, dan ekuitas untuk periode lalu sajian paling awal. 

 

2.1.4 Good Corporate Governance 

Good Corporate Governance (GCG) diperlukan untuk mendorong terciptanya 

pasar yang efisien, transparan dan konsisten dengan peraturan perundang-

undangan. Setiap perusahaan harus memastikan bahwa asas GCG diterapkan pada 

setiap aspek bisnis dan di semua jajaran perusahaan. Menurut pedoman umum 

Good Corporate Governance Indonesia, Komite Nasional Kebijakan Governance 

(2006), terdapat lima asas yang terkandung dalam Good Corporate Governance 

yaitu transparency, accountability, responsibility, independency serta fairness 

yang akan dijabarkan sebagai berikut: 

a. Transparency (keterbukaan informasi), Untuk menjaga obyektivitas dalam 

menjalankan bisnis, perusahaan harus menyediakan informasi yang material 

dan relevan dengan cara yang mudah diakses dan dipahami oleh pemangku 

kepentingan. Perusahaan harus mengambil inisiatif untuk mengungkapkan 

tidak hanya masalah yang disyaratkan oleh peraturan perundang- undangan, 

tetapi juga hal yang penting untuk pengambilan keputusan oleh pemegang 

saham, kreditur dan pemangku kepentingan lainnya. 

b. Accountability (akuntabilitas), Perusahaan harus dapat mempertanggung 

jawabkan kinerjanya secara transparan dan wajar. Untuk itu perusahaan harus 
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dikelola secara benar, terukur dan sesuai dengan kepentingan perusahaan 

dengan tetap memperhitungkan kepentingan pemegang saham dan pemangku 

kepentingan lain. Akuntabilitas merupakan prasyarat yang diperlukan untuk 

mencapai kinerja yang berkesinambungan. 

c. Responsibility (pertanggungjawaban), Perusahaan harus mematuhi peraturan 

perundang-undangan serta melaksanakan tanggung jawab terhadap 

masyarakat dan lingkungan sehingga dapat terpelihara kesinambungan usaha 

dalam jangka panjang dan mendapat pengakuan sebagai good corporate 

citizen. 

d. Independency (kemandirian), Untuk melancarkan pelaksanaan asas GCG, 

perusahaan harus dikelola secara independen sehingga masing-masing organ 

perusahaan tidak saling mendominasi dan tidak dapat diintervensi oleh pihak 

lain. 

e. Fairness (kesetaraan dan kewajaran), Dalam melaksanakan kegiatannya, 

perusahaan harus senantiasa memperhatikan kepentingan pemegang saham 

dan pemangku kepentingan lainnya berdasarkan asas kewajaran dan 

kesetaraan. 

 

Penelitian ini unsur-unsur yang digunakan untuk mengukur Corporate 

Governance antara lain: 

a. Pergantian Auditor 

Pergantian auditor (auditor switching) merupakan pergantian KAP yang dilakukan 

oleh perusahaan. Pergantian tersebut dapat disebabkan oleh faktor yang berasal 

dari klien ataupun dari auditor. Menurut Wijayani dan Juniarti (2011) juga 

menyatakan dua faktor yang mempengaruhi perusahaan berganti KAP adalah 

faktor klien (clientrelated factors), yaitu kesulitan keuangan, manajemen gagal, 

perubahan ownership, Initial Public Offering (IPO) dan faktor auditor 

(Auditorrelated Factors), yaitu fee audit dan kealitas audit. 

 

Pergantian auditor dibagi menjadi dua, yaitu secara wajib dan secara sukarela, 

dimana keduanya dapat dibedakan dari fokus perhatian pada isu tersebut. Jika 

pergantian auditor sukarela maka perhatian utama adalah pada sisi klien. Begitu 

sebaliknya, jika pergantian auditor terjadi secara wajib maka perhatian utama 
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beralih kepada auditor (Febrianto, 2009). Rotasi auditor mengakibatkan masa 

perikatan audit (audit tenure) yang lebih pendek dan perusahaan akan melakukan 

pergantian auditor. Pada saat auditor menerima perikatan, maka auditor memilik 

tanggung jawab yang profesional kepada masyarakat, anggota akuntan publik 

yang lain dan klien. Maka dari itu keputusan menerima klien audit baru atau 

melanjutkan hubungan klien yang telah ada tidak boleh dianggap remeh. 

 

Alasan pergantian auditor terjadi karena pembatasan perikatan audit seperti yang 

terjadi di Indonesia. Selain itu pergantian auditor terjadi karena adanya 

ketidaksepakatan praktik akuntansi tertentu sehingga klien akan pindah ke auditor 

yang dapat bersepakat dengan klien. Menurut Wijayani (2010), ketika klien 

mencari auditor baru terjadi ketidaksamaan informasi antara auditor dengan klien, 

ini terjadi karena informasi yang dimiliki oleh auditor. 

 

b. Konsentrasi Kepemilikan 

Konsentrasi kepemilikan merupakan suatu ukuran dari keberadaan pemegang 

saham yang relatif dominan dalam sebuah perusahaan. Terdapat 2 jenis 

kepemilikan jika dilihat dari jumlahnya yaitu kepemilikan terkonsentrasi atau 

mayoritas dan kepemilikan menyebar atau minoritas (Roodposthi dan Chasmi, 

2011). Konsentrasi kepemilikan dapat menjadi mekanisme internal pendisiplinan 

manajemen yang digunakan untuk meningkatkan efektivitas monitoring. 

Kepemilikan yang besar menjadikan pemegang saham memiliki akses informasi 

yang signifikan untuk mengimbangi keuntungan informasional yang dimiliki oleh 

manajer sehingga praktik manajemen laba pun dapat diminimalisir (Hubert dan 

Langhe, 2002). 

 

Konsentrasi kepemilikan menggambarkan bagaimana dan siapa saja yang 

memegang kendali atas keseluruhan atau sebagian besar atas kepemilikan 

perusahaan serta keseluruhan atau sebagian besar pemegang kendali atas aktivitas 

bisnis pada suatu perusahaan. Kepemilikan dikatakan lebih terkonsentrasi jika 

untuk mencapai kontrol dominasi atau mayoritas dibutuhkan penggabungan lebih 

sedikit investor. Adanya kontrol dalam suatu perusahaan yang dapat dipegang 

oleh semakin sedikit investor maka akan semakin mudah kontrol tersebut 
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dijalankan. Dibandingkan dengan mekanisme pemegang saham besar, 

kepemilikan terkonsentrasi memiliki kekuatan kontrol yang lebih rendah karena 

mereka tetap harus melakukan koordinasi untuk menjalankan hak kontrolnya. 

Namun pada sisi yang lain mekanisme kepemilikan terkonsentrasi juga memiliki 

kemungkinan yang lebih kecil untuk munculnya peluang bagi kelompok investor 

yang terkonsentrasi untuk mengambil tindakan yang merugikan investor yang 

lain. Jadi kesimpulan dari konsentrasi kepemilikan pada penelitian ini adalah 

perbandingan antara jumlah saham terbesar pemegang saham dengan keseluruhan 

jumlah saham. Kepemilikan perusahaan dibedakan menjadi dua yaitu; 

kepemilikan institusional diukur dengan membandingkan jumlah saham yang 

dipegang investor intitusional dengan total saham beredar 

perusahaan. Kepemilikan manajerial adalah proporsi kepemilikan saham oleh 

pihak-pihak yang aktif dalam pengambilan keputusan dalam menjalankan 

perusahaan. 

 

Jumlah pemegang saham sendiri ditentukan oleh jenis perusahaannya. Jenis yang 

dimaksud adalah perusahaan terbatas tertutup (PT) dan perusahaan terbuka (PT 

Tbk). Perusahaan terbuka terbentuk setelah IPO atau go public dan terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). PT memiliki sedikitnya dua pemegang saham, baik 

itu orang ataupun entitas. Perusahaan tertutup mungkin terdiri dari 

satu shareholder. Namun, shareholder tunggal ini dikenakan aturan maksimal 

enam bulan untuk memindahkan sebagian sahamnya ke pihak lain atau 

mencari shareholder baru. Jika tidak, dapat kehilangan perusahaannya sendiri. 

 

PT Tbk jauh berbeda dengan perusahaan tertutup karena sifatnya yang sudah 

publik dan proses go public yang mahal, perusahaan terbuka harus punya minimal 

300 shareholder agar tetap tercatat di BEI. Terkait persentase kepemilikan 

saham, shareholder terbagi menjadi mayor dan minor. Investor yang menyimpan 

lebih dari 50% saham perusahaan disebut dengan shareholder mayor 

(kepemilikan dominan), sedangkan di bawah 50% adalah minor. Merujuk pada 

hal ini, variabel konsentrasi kepemilikan pada penelitian ini mempunyai indikator 

kepemilikan saham yang lebih dari 50%. 
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c. Jumlah Rapat Komite Audit 

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015 tentang 

pembentukan dan pedoman pelaksanaan kerja komite audit menyatakan bahwa 

komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada 

dewan komisaris dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsi dewan 

komisaris. Pembentukan komite audit dalam suatu entitas atau perusahaan publik 

wajib untuk dilakukan. Anggota komite audit diangkat dan diberhentikan oleh 

dewan komisaris dan komite audit paling sedikit terdiri dari 3 (tiga) orang anggota 

yang berasal dari komisaris independen dan pihak dari luar emiten atau 

perusahaan publik dan diketuai oleh komisaris independen. Komite audit dalam 

prosesnya harus melakukan rapat sebagai evaluasi dan monitoring. Berdasarkan 

surat keputusan BAPEPAM-LK Nomor: Kep-643/BL/2012, komite audit harus 

melakukan rapat secara berkala paling kurang sebanyak 4 kali dalam setahun. 

 

2.1.5 Karakteristik Perusahaan 

Karakteristik perusahaan dapat berupa ukuran perusahaan (size), profitabilitas, 

jumlah pemegang saham, status pendaftaran perusahaan di pasar modal, leverage, 

rasio likuiditas, basis perusahaan, jenis industri, serta profil dan karakteristik 

lainnya (Marwata, 2001). Dampak lingkungan perusahaan tergantung pada jenis 

atau karakteristik perusahaan. Dalam pemenuhan tanggung jawab karakteristik 

perusahaan mempunyai peranan yang penting. Karakteristik perusahaan 

menghasilkan dampak lingkungan yang tinggi menuntut untuk pemenuhan 

tangungjawab lingkungan yang juga tinggi. Dalam penelitian ini karakteristik 

yang digunakan yaitu profitabilitas, ukuran perusahaan dan likuiditas (Mirfazil, 

2007 dalam Paramitha, dan Rohman 2014). 

 

a. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan  dapat  menjadi  cerminan  dari  besar- kecilnya  sebuah  

perusahaan  yang  dapat  diukur  melalui  total  asset perusahaan  yang  

bersangkutan  (Rosmaneliana,  2021).  Jika ukuran perusahaan semakin besar 

akan menjadikan semakin besar pula dalam menggunakan sumber modal.  Hal  

tersebut  dikarenakan  perusahaan yang  besar  menjadikan  lebih  banyak  

memerlukan  dana  sebagai menunjang  kegiatan  dari  perusahaaan  tersebut.  
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Dengan ukuran perusahaan yang besar akan lebih mudah untuk memperoleh 

tambahan modal dari pasar modal dibandingkan dengan ukuran perusahaan yang 

kecil. External financing menjadi salah satu alternatif jika internal financing 

belum mencukupi. 

Dengan ukuran perusahaan yang besar akan dapat menentukan persepsi dari 

investor terhadap perusahaan tersebut. Besarnya ukuran perusahaan akan 

memberikan  asumsi  bahwa  perusahaan  tersebut dikenal  oleh  masyarakat  luas  

maka  dari  itu  akan  lebih  mudah  untuk meningkatkan  nilai  perusahaan.  

Selain  itu  investor  akan  lebih memberikan  perhatian  yang  khusus  untuk  

perusahaan  yang  memiliki ukuran perusahaan yang besar dikarenakan investor 

akan menganggap jika besarnya perusahaan maka dapat dikatakan memiliki 

kondisi yang lebih stabil dan akan lebih dalam memperoleh sumber pendanaan 

baik internal maupun eksternal. 

Menurut Pratiwi et al., (2019) ukuran perusahaan merupakan cerminan besar 

kecilnya perusahaan. Dimana ukuran perusahaan dapat digolongkan menjadi 3 

(tiga) kategori yaitu perusahaan besar (large firm), perusahaan sedang (medium 

firm), dan perusahaan kecil (small firm). Ukuran perusahaan dapat diukur dengan 

cara semakin besar aset suatu perusahaan maka akan semakin besar pula modal 

uang ditanam. 

b. Profitabilitas 

Profitabilitas  bisa  mempengaruhi  struktur  modal  perusahaan,  dimana  laba  

yang  dihasilkan  oleh perusahaan cenderung lebih besar dapat memenuhi  

keperluan dananya untuk melaksanakan ekspansi yang  bersumber  dari  internal  

perusahaan.  Profitabilitas disebut juga dengan laba dimana perusahaan tersebut 

mampu menghasilkan laba melalui kemampuan dan sumber yang ada seperti 

jumlah karyawan, kegiatan penjualan, kas, modal. Dalam perusahaan manajer 

perlu untuk meningkatkan keuntungan laba bersih supaya perusahaan bisa 

membiayai semua hutang melalui keuntungan yang diperoleh (Ni Luh Ayu, 

2016). Profitabilitas merupakan standar kemampuan perusahaan untuk mencatat 

laba  dalam  suatu periode (Kharizmatullah,  Yuliani  & Ghasarma,  2017). 

Profitabilitas termasuk  dari kemampuan  perusahaan  didalam mendapatkan  
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keuntungan  melalui  sumber  yang  ada  seperti  modal, aktiva, dan hasil 

penjualan (Chasanah, 2017). Menurut Riyanto (2017) profitabilitas adalah 

kemampuan  untuk memperoleh  laba  dalam  periode  tertentu.  Rasio 

profitabilitas dapat mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan didalam 

menghasilkan keuntungan. 

c. Likuiditas 

Likuiditas menggambarkan jika perusahaan dapat melunasi kewajiban jangka 

pendeknya pada waktu yang telah ditentukan (Made et al., 2017). Likuiditas dapat 

diartikan sebagai kemampuan perusahaan dalam melunasi sejumlah hutang jangka 

pendek, umumnya kurang dari satu tahun, dimensi konsep likuiditas mencakup 

current ratio, quick ratio, cash ratio, dan net working capital to total assets ratio. 

Dimensi konsep likuiditas tersebut mencerminkan ukuran kinerja manajemen 

ditinjau dari sejauh mana manajemen mampu mengelola modal kerja yang didanai 

dari utang lancar dan saldo kas perusahaan (Lasut, et al., 2018). 

 

Likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk 

membayar segera (liquid) terhadap kewajiban segera perusahaan. Dalam suatu 

perusahaan, relatif menggunakan utang sebagai modal gunanya untuk 

menjalankan kegiatan operasional perusahaan, setelah menggunakan seluruh 

modal sendiri. Rasio ini sebagai alat ukur perusahaan untuk menilai kemampuan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendek pada saat jatuh tempo. Likuiditas 

diukur dengan Current Ratio (CR) karena rasio ini dapat mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek perusahaan yang akan 

jatuh tempo dengan menggunakan total aset lancar. 

 

Likuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

keuangannya dalam jangka pendek atau yang segera jatuh tempo. Oleh karena itu, 

perusahaan yang mempunyai likuiditas tinggi cenderung akan menurunkan total 

utang, sehingga struktur modal ikut menjadi menurun (Septiani dan Suaryana, 

2018). Likuiditas sendiri merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendek, dan mengubah asetnya menjadi uang tunai. Penelitian 

ini menggunakan current ratio sebagai proksi dari likuiditas. Current ratio 

menjelaskan  pembanding  dari  aktiva lancar  dan  utang  jangka  pendek  
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(Risyaldi  et  al.,  2019).  Rasio ini  memiliki  tujuan  sebagai  bentuk  penilaian  

dari  mampunya perusahaan  didalam  pemenuhan  kewajiban  lancar. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 

Berikut merupakan penelitian terdahulu yang dijadikan rujukan ataupun referensi 

dalam menulis penelitian ini: 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Judul Penelitian dan 

Penulis 

Variabel Hasil 

1 The Effect of Audit 

Committee 

Characteristics on 

Financial 

Restatements in 

Malaysia 

 

Penulis: 

Wan Masliza Wan 

Mohammad, Shaista 

Wasiuzzaman, Seyed 

Shahriar Morsali dan 

Rapiah Mohd Zaini 

To (2018) 

 

Dependent: 
Restatement 

 

Independet: 
Independen 

Ukuran 

Keahlian 

Aktivitas 

Analisis regresi 

menghasilkan bahwa 

karakteristik komite audit 

seperti independensi, 

ukuran, keahlian, dan 

aktivitasnya berpengaruh 

signifikan secara statistik 

dalam menjelaskan 

kemungkinan penyajian 

kembali keuangan. 

2 Detection Models for 

Unintentional 

Financial 

Restatements 

 

Penulis: 

Mario Papik dan 

Lenka Papikova (2019) 

Dependent : 
Restatement 

 

 

Independet : 
Leverage 

Gross Margin 

Kualitas Aset 

Sales Growth 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan seluruh 

variabel bebas berpengaruh 

signifikan terhadap 

berkembangnya kasus 

restatement. 

3 The Effect of Audit 

Committee 

Characteristics and 

Auditor Changes on 

Financial Restatement 

in Iran 

 

Penulis: 

Dependent : 
Restatement 

 

Independet : 
Independensi 

Pengalaman 

Pergantian 

Auditor 

Temuan penelitian ini 

menunjukkan adanya 

pengaruh positif dan 

signifikan dari karakteristik 

komite audit, kecuali 

independensi audit yang 

menunjukkan asosiasi 

negatif, dan perubahan 
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No Judul Penelitian dan 

Penulis 

Variabel Hasil 

Salehi (2019)  auditor pada penyajian 

kembali keuangan. 

4 The Effect of 

Corporate Governance 

and Firm-Specific 

Characteristics on The 

Incidence of Financial 

Restatement. 

 

Penulis: 

Suhaily Hasnan, 

Mardhiahtul Huda 

Mohd Razali dan 

Alfiatul Rohmah 

Mohamed Hussain 

(2019) 

Dependent : 
Restatement 

 

Independet : 
GCG 

Spesifikasi 

Perusahaan 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan negatif 

dan signifikan antara 

kompensasi eksekutif 

dengan kinerja perusahaan, 

dan kejadian financial 

restatement. Selain itu, 

terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara 

firm leverage dengan 

kejadian financial 

restatement. Namun, tata 

kelola perusahaan lain dan 

variabel karakteristik khusus 

perusahaan yang 

dimasukkan dalam 

penelitian ditemukan tidak 

signifikan dengan kejadian 

penyajian kembali 

keuangan. 

5 Analisis Faktor – 

Faktor yang 

Mempengaruhi 

Penyajian Kembali 

Laporan Keuangan 

Budi 

 

Penulis: 

Budi Candra (2020) 

Dependent : 
Restatement 

 

Independet : 
Komite audit, 

leverage 

Jumlah anak 

perusahaan 

Persentase anak 

perusahaan asing 

Persentase 

direktur non-

eksekutif 

Keahlian dewan 

direksi 

Ukuran dewan 

Kesimpulan pada penelitian 

ini bahwa ada pengaruh 

antara ukuran komite audit, 

jumlah anak perusahaan, 

dan persentase direktur non-

eksekutif dengan penyajian 

kembali laporan keuangan. 

Sedangkan variabel 

independensi komite audit, 

rapat komite audit, keahlian 

komite audit, leverage, 

persentase anak perusahaan 

asing, keahlian dewan 

direksi, ukuran dewan, dan 

pertumbuhan tidak 

mempengaruhi penyajian 

kembali laporan keuangan. 

6 Faktor yang 

Mempengaruhi 

Pergantian Auditor 

pada Perusahaa yang 

Terdaftar di BEI 

Dependent : 
Auditor 

Switching 

 

Independet : 

Hasil penelitian ini  

membuktikan bahwa 

penyajian kembali laporan 

keuangan dan pergantian 

direktur utama berpengaruh 
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No Judul Penelitian dan 

Penulis 

Variabel Hasil 

 

 

Penulis: 

Budi Harsono (2018) 

Restatement 

Pergantian 

Direktur 

signifikan positif terhadap 

pergantian auditor 

diperbandingkan tata kelola 

perusahaan dan ukuran 

perusahaan audit tidak 

berpengaruh terhadap 

pergantian auditor. 

 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

 

Berikut merupakan kerangka pemikiran dari penelitian ini: 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

 

Berikut merupakan hipotesis penelitian berdasarkan kerangka pemikiran di atas: 

 

2.4.1 Pengaruh Pergantian Auditor terhadap Restatement 

Auditor switching adalah pergantian Kantor Akuntan Publik yang dilakukan oleh 

suatu Perusahaan yang dapat terjadi karena peraturan pemerintah atau keinginan 

Perusahaan itu sendiri. Pergantian auditor secara mandatory dilakukan secara 

peraturan yang wajib yang telah diatur pemerintah. Pergantian auditor dapat 

Pergantian Auditor 

Jumlah Rapat Komite 

Audit 

Konsentrasi 

Kepemilikan 

Ukuran Perusahaan 

Profitabilitas 

Likuiditas 

Restatement 
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terjadi secara voluntary dilakukan secara sukarela atas kedua belah pihak (klien 

dan perusahaan) dan bukan karena adanya peraturan yang wajib. Pergantian 

auditor secara voluntary yang terjadi karena faktor klien disebabkan oleh berbagai 

faktor, termasuk perubahan tata kelola perusahaan, kesulitan keuangan dan 

perubahan kinerja perusahaan. Perusahaan yang menerapkan good corporate 

governance lebih dulu dengan kualitas baik cenderung akan mengganti auditornya 

ke lebih bereputasi agar mampu meningkatkan reputasi perusahaan kepada pihak 

eksternal perusahaan. Namun, jika perusahaan yang menerapkan good corporate 

governane dengan kualitas rendah cenderung akan berpindah auditor yang 

reputasinya rendah (Lin dan liu, 2019). 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Eshagniya dan Salehi (2017) menunjukkan bahwa 

perusahaan tidak melakukan pergantian auditor jika perusahaan menyatakan 

kembali dengan tata kelola yang kuat dibanding perusahaan lain. Pradnyani dan 

Latrini (2017) menyatakan pihak manajemen yang baru kemungkinan mencari 

auditor yang menyetujui seluruh kebijakan baru yang dilaksanakan perusahaan. 

Penelitian keduanya mendapatkan bahwa auditor switching berpengaruh negatif 

terhadap terjadinya restatement pada sebuah perusahaan. 

H1 : Pergantian auditor berpengaruh negatif terhadap restatement. 

 

 

2.4.2 Pengaruh Jumlah Rapat Komite Audit terhadap Restatement 

Komite audit sangat penting bagi pengawasan dan pengendalian perusahaan. 

Komite audit akan melakukan rapat dengan intensitas tertentu sesuai dengan 

kebutuhan untuk melakukan evaluasi ataupun monitoring terhadap kegiatan 

ataupun jalannya operasional perusahaan.  Menurut peraturan  Nomor IX.I.5 

tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit Berdasarkan 

Keputusan Kepala Badan Pengawas Pasar Modal Nomor Kep-643/BL/2012 

bahwa komite audit mengadakan rapat secara berkala paling kurang satu kali 

dalam 3 (tiga) bulan. Rapat Komite audit hanya dapat dilaksanakan apabila 

dihadiri oleh lebih dari satu per dua jumlah anggota.  
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Dalam setiap pertemuan rapat komite audit salah satu bahasan yang dibahas 

adalah bahasan tentang fungsi komite audit dalam mengawasi fungsi auditor 

internal perusahaan (IKAI,2007). Pertemuan rapat komite audit dapat juga 

membahas langsung dengan pihak lainnya seperti auditor eksternal, auditor 

internal dan pihak manajemen.  Rapat komite audit yang dilaksanakan efektif 

secara teratur mampu untuk menjamin proses pelaporan secara tepat, baik dan 

aktif sehingga mampu untuk memcegah terjadinya restatement (Zhou et al., 2004) 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Hasnan et al. (2021), Gleason dan Wang (2018), 

Aulia dan Ratna (2020), Hribar (2021), dan Hua-Wei dan Zhi-Yuan (2019) 

menemukan bahwa jumlah rapat komite audit yang sering dilakukan dapat 

menyelamatkan perusahaan dari berbagai macam bentuk kepentingan pribadi 

yang dapat merusak citra perusahaan. Rapat komite audit yang konsisten dan 

efektif dapat menjadi faktor penghalang dalam membuat laporan keuangan yang 

tidak baik dan tidak sesuai dengan fakta. 

H2 : Jumlah rapat komite audit berpengaruh negatif terhadap restatement. 

 

   

2.4.3 Pengaruh Konsentrasi Kepemilikan terhadap Restatement 

Konsentrasi kepemilikan adalah suatu kondisi di mana sebagian besar saham 

dimiliki oleh sebagian kecil individu/kelompok sehingga individu atau kelompok 

tersebut memiliki jumlah saham relatif dominan dibandingkan dengan pemegang 

saham lainnya. Dominasi kepemilikan perusahaan dapat menjadi faktor 

penghalang dalam melakukan fraud terhadap laporan keuangan. Pihak prinsipal 

sebagai unsur utama dalam perusahaan harus menjalankan tugasnya dengan baik 

salah satunya menentukan agen terbaik dan menentukan arah kebijakan. 

Konsentrasi kepemilikan yang besar menjadikan pemegang saham memiliki akses 

informasi yang signifikan untuk menyelaraskan keuntungan informasi yang 

dimiliki oleh manajer sehingga kasus restatement dapat diminimalisir (Hubert dan 

Langhe, 2002) 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Amalia dan Didik (2018), Dutta et 

al., (2019), Patricia dan Sloan (2021), Barniv dan Cao (2019), dan Turner (2021) 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh negatif antara konsentrasi kepemilikan dan 

restatement.  

H3 : Konsentrasi kepemilikan berpengaruh negatif terhadap restatement. 

 

 

2.4.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Restatement 

Ukuran perusahaan menunjukkan seberapa besar perusahaan yang dapat dilihat 

dari berbagai macam aspek seperti total aset, total penjualan dan nilai pasar. 

Ketika perusahaan memiliki kualitas GCG yang baik, maka pengendalian 

terhadap kinerja perusahaan semakin baik (Arifin dan Dectriana, 2016). Hal ini 

dikarenakan perusahaan dengan corporate governance dapat mengontrol setiap 

transaksi dan intervensi yang dilakukan perusahaan. Semakin besar suatu 

perusahan, menunjukkan suatu perusahaan memiliki sistem GCG yang baik. Hal 

ini akan mereduksi terjadinya potensi kasus restatement. Ukuran perusahaan 

sangat dipengaruhi oleh arah kebijakan yang diambil oleh principal yang akan 

dijalankan oleh agen. Arah kebijakan yang tepat dan baik akan dan dieksekusi 

dengan baik juga oleh agen akan menghasilkan output sesuai target. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Papík dan Papíková (2020), Pertami (2019), 

Palmrose et al., (2019), Fang et al., (2018), dan Hartomo (2019) menemukan 

bahwa terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara ukuran perusahaan dan 

restatement. Ukuran perusahaan menentukan struktur sistem pengendalian 

internal perusahaan, jenis komisioning dari layanan audit, dan motivasi 

administrator untuk mengelola hasil. 

H4 : Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap restatement. 

 

2.4.5 Pengaruh Profitabilitas terhadap Restatement 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Variabel 

ini diukur dengan menggunakan rasio Return on Assets (ROA), dimana 

pengukuran ini digunakan untuk mengetahui bagaimana kemampuan perusahaan 

dalam memanfaatkan asetnya untuk memperoleh keuntungan. Keuntungan atau 

laba yang diperoleh perusahaan akan merefeleksikan tindakan atau keputusan 



26 

 

perusahaan dikemudian hari. Jika suatu perusahaan mempunyai laba yang besar, 

perusahaan akan menerbitkan laporan keuangan yang sesungguhnya karena 

dianggap kinerja perusahaan akan berpengaruh positif terhadap laba yang 

diperoleh, sehingga dapat meminimalisir terjadinya kasus restatement. 

Profitabilitas dipengaruhi oleh kinerja principal dan agen sebagai unsur utama 

dalam aktivitas bisnis dalam perusahaan.  

 

Penelitian yang dilakukan oleh Bouteska (2019), He dan Wans (2019), Oktarina 

(2018), Qiu dan Luo (2019), dan Riandi et al., (2019) menemukan bahwa semakin 

besar laba yang dihasilkan perusahaan maka restatement dapat dimitigasi karena 

restatement terjadi karena suatu perusahaan memperoleh laba tidak sesuai dengan 

targetnya. 

H5 : Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap restatement. 

   

 

2.4.6 Pengaruh Likuiditas terhadap Restatement 

Likuiditas dengan menggunakan proksi rasio lancar (current ratio) merupakan 

salah satu faktor yang diduga mempengaruhi restatement. Rasio lancar adalah 

rasio likuiditas yang mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar 

kewajiban jangka pendek atau yang jatuh tempo dalam satu tahun, yang dihitung 

dengan membandingkan semua aset lancar dengan kewajiban lancar perusahaan. 

Semakin tinggi nilai CR suatu perusahaan akan semakin baik kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiabannya karena mempunyai asset yang lebih 

besar dari hutang. Hal ini akan mengurangi probabilitas terjadinya kasus 

restatement karena dianggap perusahaan mempunyai kemampuan yang baik 

dalam penyelesaian setiap kewajibannya.  

 

Penelitian yang dilakukan oleh Soyadi (2020), Sidik (2019), Winarto (2019), Qiu 

dan Luo (2019), dan Fang et al., (2018) menemukan bahwa terdapat pengaruh 

yang negatif dan signifikan antara likuiditas dan restatement. Likuiditas yang 

tinggi merepresentasikan adanya kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajibannya sehingga laporan keuangan perusahaan terlihat baik ketika 

perusahaan masih memiliki kemampuan dalam membayar kewajibannya. 

H6 : Likuiditas berpengaruh negatif terhadap restatement. 



 

 

 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif dengan metode kuantitatif. 

Pendekatan asosiatif merupakan penelitian yang bersifat menanyakan hubungan 

antar dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2018). Penelitian kuantitatif merupakan 

salah satu penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan 

terstruktur dengan jelas mulai saat pengumpulan data. 

 

3.2 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini berasal dari data sekunder. Data 

sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung atau 

melalui perantara. Data ini biasanya sudah tersedia sehingga peneliti dapat 

mencari dan mengumpulkan dari sumbernya. Penelitian ini sumber data yang 

digunakan berasal dari data yang diperoleh secara tidak langsung melalui media 

yang bersumber dari website resmi Bursa Efek Indonesia serta website resmi 

perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia melalui laporan 

keuangan tahun 2017-2021. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

 

3.3.1 Populasi 

Sugiyono (2016) mendefinisikan populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek atau subjek, yang mempunyai kualitas dan karakteristik yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan non keuangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2021 sebanyak 762 

perusahaan. 
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3.3.2 Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan metode purposive 

sampling. Metode purposive sampling merupakan teknik pengambilan data 

dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016). Sampel yang digunakan pada 

penelitian ini sebanyak 76 perusahaan dengan kriteria pengambilan sampel 

sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1 Kriteria Populasi dan Sampel Perusahaan 

No. Kriteria Jumlah 

1. Jumlah seluruh perusahaan atau emiten yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia sampai dengan akhir 2021 

868 

2. Jumlah perusahaan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia sampai dengan akhir 2021 

(106) 

3. Jumlah perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia sampai dengan akhir 2021. 

762 

4. Jumlah perusahaan non keuangan terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia sampai dengan akhir 2021 yang tidak melakukan 

restatement. 

(724) 

Jumlah 38 

5. Jumlah perusahaan pembanding yang tidak melakukan 

restatement sebagai sampel penelitian dengan sistem 

random sampling. 

38 

Total sampel yang digunakan 76 

 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

 

3.4.1 Variabel Terikat (Y) 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah restatement. Kejadian restatement 

merupakan kejadian atau sebuah koreksi yang dilakukan terhadap laporan 

keuangan karena tidak sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum 

(Becker et al., 1998). Indikator pada variabel ini adalah apabila perusahaan 

melakukan penyajian kembali laporan keuangan maka diberi kode 1. Sedangkan 

apabila perusahaan tidak melakukan penyajian kembali maka diberi kode 0. Skala 

ukur variabel restatement adalah menggunakan dummy.  
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3.4.2 Variabel Bebas (X) 

1. Pergantian Auditor (X1) 

Pergantian auditor pada penelitian ini menggunakan variabel dummy yang 

diproksikan dari ukuran pergantian auditor (auditor switching). Indikator pada 

variabel ini adalah jika perusahan melakukan pergantian auditor maka memiliki 

nilai Dummy 1. Sebalikanya, jika perusahan tidak melakukan pergantian auditor 

memiliki nilai Dummy 0. Skala ukur variabel auditor switching adalah 

menggunakan dummy (Soyadi, 2020). 

 

2. Jumlah Rapat Komite Audit (X2) 

Komite audit adalah unsur pendukung yang berada dibawah Dewan Komisaris, 

yang dibentuk dan bertanggungjawab kepada Dewan Komisaris dengan tujuan 

membantu Dewan Komisaris dalam rangka mendukung efektivitas pelaksanaan 

tugas dan fungsi pengawasan atas hal-hal yang terkait dengan laporan keuangan 

(Richardson, 1998). Indikator variabel ini adalah jumlah rapat komite audit yang 

diukur dengan menghitung berapa kali jumlah anggota komite audit dari setiap 

perusahaan melakukan rapat (Mahdi et al., 2021). Skala ukurnya menggunakan 

kali.  

 

3. Konsentrasi Kepemilikan (X3) 

Konsentrasi kepemilikan pada penelitian ini menggunakan hasil dari 

perbandingan antara jumlah saham terbesar pemegang saham dibagi dengan 

keseluruhan jumlah saham. Indikator pada variabel ini adalah tingkat konsentrasi 

kepemilikan merupakan jumlah saham terbesar pemegang saham dibagi dengan 

seluruh jumlah saham yang diterbitkan X 100% (Roodposthi dan Chasmi, 2011). 

Berikut merupakan rumus untuk mencari variabel konsentrasi kepemilikan: 

 

Tingkat konsentrasi kepemilikan = jumlah saham terbesar pemegang 

saham/seluruh jumlah saham yang diterbitkan 

 

Sumber: Jensen dan Meckling (1976) 

 

4. Ukuran Perusahaan (X4) 

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini merupakan cerminan dari besar kecilnya 

nilai total aset perusahaan pada akhir tahun, yang diukur menggunakan lognatural 
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(Ln) dari total aset perusahaan. Berikut merupakan rumus untuk mencari variabel 

ukuran perusahaan: 

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Asset) 

Sumber: Harahap (2011) 

 

 

5. Profitabilitas (X5) 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dari 

kegiatan bisnis yang dilakukan. Pada penelitian ini profitabilitas dihitung 

berdasarkan laba bersih (EAT) dibagi dengan total assets dengan satuan kali. 

Rasio profitabilitas pada penelitian ini menggunakan proksi ROA (Return on 

Asset) dengan rumus: 

 

𝑹𝑶𝑨  
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝒔𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌  𝑬𝑨𝑻 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔
 

Sumber: Kasmir (2016) 

 

6. Likuiditas (X6) 

Likuiditas pada penelitian ini merupakan perbandingan dari aktiva lancar dan 

utang jangka pendek atau disebut dengan current ratio (Risyaldi et al., 2019). 

Current ratio merupakan hasil dari asset lancar dibagi dengan hutang lancar. 

Berikut merupakan rumus dari current ratio: 

 

𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐  
𝑨𝒔𝒆𝒕 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓

𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 

Sumber: Kasmir (2018) 

 

3.5 Metode Analisis Data 

Pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Deskriptif 

kuantitatif adalah suatu riset kuantitatif yang bentuk deskripsinya dengan angka 

atau numerik (statistik).  

 

 

 

 



31 

 

3.5.1 Regresi Logistik 

Metoda analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi logistik (logistic 

regression) dengan bantuan pengolahan data SPSS. Hal ini dilakukan agar hasil 

yang diperoleh dari analisis dan pengujian tersebut dapat memberikan jawaban 

yang akurat mengenai variabel yang diteliti. Alasan menggunakan alat analisis 

regresi logistik (logistic regression) adalah karena variabel dependen bersifat 

dummy, dan regresi logistik hampir sama dengan analisis deskriminan yaitu 

digunakan untuk menguji apakah probabilitas terjadinya variabel terikat dapat 

diprediksi oleh variabel bebasnya (Ghozali, 2011). Dalam hal ini asumsi 

multivariate normal distribution tidak dapat dipenuhi karena adanya campuran 

skala pada variabel bebas. Oleh karena itu, analisis dengan logistic regression 

tidak perlu asumsi normalitas data pada variabel bebasnya. Penggunaan regresi 

logistik pada variabel dependen atau variabel terikatnya dihitung menggunakan 

variabel dummy yang merupakan salah satu syarat dalam menggunakan regresi 

logistik. Persamaan regresi logistik secara matematik dapat dituliskan sebagai 

berikut:   

REit = α + β1 PAit + β2 JKAit + β3 KKit + β4 UPit + β5 PRit + β6 LIit + e 

Sumber: Rumus diolah Peneliti, 2022 

 

Keterangan: 

RE = Restatement 

PA = Pergantian Auditor 

JKA = Jumlah Rapat Komite Audit 

KK = Konsentrasi Kepemilikan 

UP = Ukuran Perusahaan 

PR = Profitabilitas 

LI = Likuiditas  

a  = Konstanta 

β  = Slope atau Koefisien  

e  = Error 

 

3.5.2 Analisis Statistik Deskriptif 

Sugiyono (2017) mengemukakan bahwa analisis statistik deskriptif merupakan 

analisis yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara menggambarkan 

atau mendeskripsikan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Analisis statistik 
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deskriptif yang dipakai dalam penelitian ini ialah nilai rata-rata (mean), nilai 

maximum, minimum, dan standar deviasi untuk masing-masing variabel 

penelitian. 

 

3.5.3 Analisis Statistik Data 

Analisis regresi logistik memiliki empat pengujian diantaranya, yaitu menilai 

keseluruhan model (overall model fit), menguji kelayakan model regresi 

(goodness of fit test), koefisien determinasi (Nagelkerke’s R Square) dan Matriks 

Klasifikasi (Ghozali, 2018).  

 

a. Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 

Overall model fit digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen. Statistik yang digunakan berdasarkan fungsi 

Likelihood. Likelihood L merupakan probabilitas bahwa model yang 

dihipotesakan menggambarkan data input (Ghozali, 2018). Untuk menguji 

hipotesis nol dan alternatif, L ditransformasikan menjadi -2log likelihood. 

Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai -2LL awal dengan - 2LL pada 

langkah berikutnya. Jika nilai -2LL block number = 0 lebih besar dari nilai -2LL 

block number = 1. Maka penurunan (-2LogL) menunjukkan bahwa model regresi 

yang lebih baik (Ghozali, 2018). Hipotesis yang digunakan untuk uji keseluruhan 

model sebagai berikut: 

H0 : Model yang dihipotesiskan dengan fit data. 

H1 : Model yang dihipotesiskan tidak dengan fit data. 

 

b. Menguji Kelayakan Model Regresi (Goodness of Fit Test) 

Uji kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Hosmer dan 

Lemeshow’s yang diukur dengan nilai chi square. Model ini untuk menguji 

hipotesis nol bahwa apakah data empiris sesuai dengan model (tidak ada 

perbedaan antara model dengan data sehingga model dapat dikatakan fit) 

(Ghozali, 2018:333). Hipotesis tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai probabilitas (P-Value) ≤ 0.05 (nilai signifikansi) maka H0 ditolak, 

artinya ada perbedaan signifikan antara model dengan nilai observasinya. 

Sehingga Goodness of Fit Test tidak bisa memprediksi nilai observasinya. 
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2. Jika nilai probabilitas (P-Value) ≥ 0.05 (nilai signifikansi) maka H0 diterima, 

artinya model sesuai dengan nilai observasinya. Sehingga Goodness of Fit 

Test bisa memprediksi nilai observasinya. 

 

c. Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 

Koefisien determinasi pada regresi logistik dilihat dari Nagelkerke R Square, 

karena nilai Nagelkerke R Square dapat diinterpretasikan seperti nilai R Square 

pada multiple regression. Nagelkerke R Square merupakan modifikasi dari 

koefisien cox and snell untuk memastikan bahwa nilai akan bervariasi dari 0 (nol) 

sampai 1 (satu). Nilai Nagelkerke R Square mendekati nol menunjukkan bahwa 

kemampuan variabel-variabel dalam menjelaskan variabel dependen sangat 

terbatas, sedangkan nilai Nagelkarke R Square mendekati satu menunjukkan 

bahwa variabel independen mampu untuk memberikan semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variabilitas variabel dependen (Ghozali, 2018). 

 

d. Matriks Klasifikasi 

Matriks klasifikasi digunakan untuk menjelaskan kekuatan dari model regresi 

untuk memprediksi kemungkinan kesulitan keuangan yang terjadi di perusahaan. 

Dalam tabel 2 x 2 terhitung nilai estimasi yang benar (correct) dan yang salah 

(incorrect). Tabel klasifikasi tersebut menghasilkan ketepatan secara keseluruhan 

(Ghozali, 2018). 

 

3.5.4 Pengujian Hipotesis (Uji Parsial) 

Pada penelitian ini menggunakan Uji t yaitu untuk menguji bagaimana pengaruh 

masing-masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap variabel 

terikatnya (Widarjono, 2018). Uji ini dapat dilakukan dengan membandingkan t 

hitung dengan t tabel atau dengan melihat kolom signifikansi pada masing-masing 

t hitung. 

Kriteria pengujian dilakukan dengan cara: 

Jika nilai hitung t > tabel t maka Ho ditolak. 

Jika nilai hitung t < tabel t maka Ho diterima. 

 

Atau  

Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak. 

Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima



 

 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

 

Penelitian ini menganalisis mengenai pengaruh good corporate governance dan 

karakteristik spesifik perusahaan terhadap restatement pada perusahaan non 

keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2021. 

Dari hasil analisis yang dilakukan ditemukan bahwa variabel pertama adalah 

pergantian auditor berpengaruh negatif signifikan terhadap restatement, artinya 

jika terdapat pergantian auditor dalam suatu perusahaan akan mengurangi kasus 

restatement. Variabel kedua adalah jumlah rapat komite audit berpengaruh negatif 

signifikan terhadap restatement, artinya jika terjadi rapat komite audit yang 

semakin intens maka akan mengurangi terjadinya kasus restatment. Variabel 

ketiga adalah konsentrasi kepemilikan berpengaruh negatif signifikan terhadap 

restatement, artinya semakin tinggi konsentrasi kepemilikan pada perusahaan 

maka akan mengurangi kasus restatement yang terjadi. Varaibel keempat adalah 

ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap restatement, yang 

artinya bahwa semakin besar perusahaan maka kasus restatement juga akan 

meningkat. Variabel kelima adalah profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

restatement. Variabel keenam adalah likuiditas yang berpengaruh negatif 

signifikan terhadap restatement, artinya jika nilai likuiditas yang dihitung dengan 

current ratio tinggi maka akan mengurangi terjadinya kasus restatement, karena 

perusahaan yang memiliki nilai likuiditas lebih dari 1 akan mampu membayar 

hutangnya.  
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan untuk penelitian selanjutnya agar mendapatkan hasil yang lebih 

baik. Keterbatasan-keterbatasan tersebut antara lain: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan objek pada perusahaan non keuangan, 

diharapkan penelitian selanjutnya menggunakan sampel seluruh perusahaan 

yang melakukan restatement baik dari perusahaan keuangan ataupun non 

keuangan. 

2. Tahun penelitian hanya pada tahun 2017-2021. Penelitian selanjutnya 

diharapkan untuk melakukan perbandingan lebih dari lima tahun untuk 

mendapatkan analisis yang lebih mendalam terkait karakteristik perusahaan 

yang lebih tepat. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka dapat disarankan beberapa hal 

berikut antara lain: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pergantian auditor, jumlah rapat komite 

audit, konsentrasi kepemilikan, dan likuiditas dapat menjadi penyebab 

menurunnya probabilitas terjadinya restatement. Nilai koefisien variabel 

pergantian auditor, jumlah rapat komite audit, konsentrasi kepemilikan, dan 

likuiditas masih menunjukkan nilai yang tidak begitu besar. Perusahaan non 

keuangan yang terdaftar di BEI seharunya lebih memperhatikan beberapa 

variabel yang teruji dapat mengurangi terjadinya restatement salah satunya 

dengan pergantian auditor secara berkala, peningkatan jumlah rapat komite 

audit setiap tahunnya, peningkatan porsi kepemilikan saham dominan, dan 

memperbanyak aset lancar dan mengurangi penggunaan utang lancat. 

2. Perusahaan non keuangan yang terdaftar di BEI seharusnya meningkatkan 

efektifitas penggunaan aset untuk menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. 

Perusahaan yang memperoleh keuntungan sesuai target akan terhindar dari 

kejadian penyajian kembali laporan keuangan karena telah terbentuk laporan 

keuangan yang baik.  
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